












Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan alasan perempuan memilih bekerja sebagai pembuat batu bata.
Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Lokasi di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Data primer diperoleh dari hasil observasi dan wawancara mendalam. Data sekunder melalui catatan dokumentasi dari instansi pemerintah. Informan diperoleh dengan cara purposive sampling. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif.
Hasil penelitian alasan perempuan terlibat dalam membuat batu bata di antaranya: tingkat pendidikan formal yang rendah, kurang memiliki keterampilan, tingkat ekonomi keluarga yang rendah, dan mengisi waktu luang.
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I. PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan zaman, maka peran perempuan lebih diberdayakan. Di mana perempuan tidak hanya dalam kegiatan domestik atau rumah tangga tetapi terlibat juga di luar rumah. Perempuan tidak hanya bekerja mengurus suami dan anak, tetapi memiliki tanggung jawab untuk bekerja di luar rumah dan mencari nafkah. Jadi perempuan sambil bekerja tapi tetap melaksanakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga.
Demikian halnya pada perempuan di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, di mana adat yang mengharuskan perempuan mengurus rumah tangga sudah mulai terkikis. Di Desa Kalemandalle perempuan sekarang tidak hanya mengurus rumah tangga tetapi ada yang bekerja membuat batu bata.
Berdasarkan data dari kantor desa diperoleh bahwa jumlah penduduk perempuan yang berumur 16 sampai 55 tahun sejumlah 874 orang. Penuturan sekretaris desa yaitu Surahman (wawancara, 19 Desember 2012) bahwa pengusaha batu bata di desa ini sekitar 40 orang. Seorang pengusaha biasanya mempekerjakan             2 atau 3 orang perempuan. Hal ini berarti jumlah pekerja perempuan berkisar antara 80 sampai 120 orang. Sehingga perempuan pekerja pembuat batu bata sejumlah            9,14 persen sampai 13,71 persen dari seluruh jumlah perempuan di Desa Kalemandalle.
Perempuan yang bekerja dalam pembuatan batu bata didasarkan atas beberapa alasan, di antaranya tingkat pendidikan yang rendah. Perempuan pekerja pembuat batu bata hanya sampai pada pendidikan dasar bahkan ada juga yang tidak sempat mengenyam pendidikan dasar, sehingga tidak memiliki keterampilan atau keahlian yang dapat menunjang dirinya mencari pekerjaan lain. Alasannya lainnya adalah penggunaan waktu luang, di mana biasanya perempuan yang tinggal di pedesaan memiliki waktu luang yang sangat banyak setelah melaksanakan pekerjaan rumah. Waktu luang tersebut biasanya digunakan untuk mengobrol dengan tetangga. Saat sekarang, perempuan di desa Kalemandalle mulai menyadari untuk lebih berperan selain hanya menjadi ibu rumah tangga.
Rumusan masalah, yaitu: mengapa perempuan memilih bekerja sebagai pembuat batu bata di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa? Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan alasan perempuan memilih bekerja sebagai pembuat batu bata di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.
Manfaat penelitian adalah: (1) bahan masukan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa mengenai hal-hal yang mesti diperhatikan maupun dipersiapkan pada keluarga pembuat batu bata di dalam membimbing, merawat, mendidik anak-anaknya agar menjadi manusia-manusia yang terampil dan handal, (2) bahan masukan bagi keluarga pembuat batu bata di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa dalam upaya peningkatan peranan dalam kehidupan keluarga dan masyarakat, dan (3) sebagai salah satu bahan referensi penelitian lebih lanjut.
II. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Jenis data yang digali dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Fokus penelitian adalah alasan perempuan memilih bekerja sebagai pembuat batu bata. Informan penelitian diperoleh dengan menggunakan cara purposive sampling. Teknik pengumpulan data adalah wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Data yang terkumpul dari berbagai sumber dianalisis dengan menggunakan analisis kualitatif. Teknik pengabsahan data yang akan dilakukan penelitian adalah dengan menggunakan triangulasi sumber.
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Berbagai alasan perempuan yang terlibat dalam pembuatan batu bata di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barang Kabupaten Gowa, di antaranya: tingkat pendidikan formal rendah, kurang memiliki keterampilan, tingkat ekonomi keluarga yang rendah, dan mengisi waktu luang. Mengenai alasan tersebut diuraikan sebagai berikut.


	a. Tingkat pendidikan formal
	Berdasarkan hasil wawancara oleh penulis kepada empat perempuan pekerja pembuat batu bata sebagai informan penelitian diperoleh temuan bahwa umumnya tidak pernah mengenyam pendidikan formal. Dari empat responden, hanya satu yang pernah sekolah di tingkat dasar, itupun tidak sampai tamat. Kesemua informan buta huruf termasuk yang pernah sekolah. 
	Hal yang mendasari sehingga tingkat pendidikan formalnya rendah adalah berdasarkan dari latar belakang kehidupan orang tua informan yang memiliki tingkat ekonomi rendah, sehingga kesulitan dalam memperoleh biaya sekolah. Umumnya orang tua informan bekerja sebagai petani penggarap, yaitu bekerja membajak sawah atau kebun orang lain. 
	Dengan kurangnya pendidikan perempuan pembuat batu bata, maka akan memiliki keterbatasan dalam mencari pekerjaan. Sehingga pekerjaan yang cocok sesuai dengan tingkat pendidikan perempuan adalah bekerja kasar, salah satunya sebagai pembuat batu bata, sebab dalam pembuatan batu bata ini tidak diperlukan pengetahuan yang tinggi ataupun keterampilan khusus. Dalam membuat batu bata, yang paling dibutuhkan adalah tenaga dan keuletan bekerja. Sehingga, bagi perempuan-perempuan di Desa Kalemandalle yang tidak memiliki pendidikan tinggi dan keterampilan khusus, maka salah satu pekerjaan alternatif adalah terlibat dalam pembuatan batu bata.
	Dalam pekerjaan membuat batu bata ini, keterlibatan perempuan didasarkan atas kemampuan tenaga dan sifatnya yang penyabar. Sehingga perempuan diberikan peranan yaitu dalam bagian pencetakan dan membawanya ke lapangan untuk dikeringkan. Jarak dari tempat pencetakan ke lapangan hanya berdekatan, akan tetapi karena pekerjaan tersebut berulang-ulang, maka sudah tentu akan membutuhkan tenaga yang ekstra sekaligus diperlukan adanya kesabaran. 
Dengan bekerjanya sebagai pembuat batu bata, maka perempuan-perempuan ini mulai memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan formal. Sehingga perempuan tersebut berusaha untuk menyekolahkan anak-anaknya. Tergambar dari hasil penelitian diperoleh temuan, jika perempuan pembuat batu bata berusaha untuk menyekolahkan anak-anaknya. Meskipun kehidupannya terbatas, tetapi perempuan pembuat batu bata tersebut sudah berusaha agar anak-anak mereka kedepannya tidak mengalami kehidupan yang sulit seperti yang dialaminya. Di Thailand, Nilvarangkul et al. (2006) mengingatkan dalam penelitiannya bahwa masalah kesehatan bisa saja menjadi permasalahan yang timbul akibat pekerjaan dan cara mereka bekerja. Dan poin baiknya adalah sepanjang wanita tersebut sadar akan permasalahan tersebut, maka pemberdayaan perempuan bisa meningkat, begitu juga inisiatif untuk mengatasi masalah tersebut. Taiwan sendiri ketika masih belum semaju saat ini di era 80-an juga mengalami masalah yang hampir sama dengan indonesia. Hal ini berupa rendahnya peran dan kesadaran wanita akan tingkat kesehatan mereka ketika bekerja di pedesaan. Faktor budaya ternyata memegang peranan penting bagi mereka untuk tidak terlalu mempermasalahkan hal tersebut (Gallin, 1986).
b. Keterampilan
	Keterampilan yang dimaksudkan disini seperti menjahit, memasak, dan sebagainya. Perempuan pekerja batu bata di Desa Kalemandalle tidak memiliki keterampilan yang memadai dalam mencari pekerjaan. Hal ini juga terkait dengan alasan pertama tentang pendidikan formalnya rendah yang menyebabkan perempuan buta huruf sehingga tidak memiliki minat untuk mengikuti kursus atau pelatihan-pelatihan. Kurangnya minat untuk meningkatkan keterampilan juga karena pandangan perempuan pembuat batu yang cenderung berpikiran praktis, yaitu pikiran yang lebih berorientasi pada pemenuhan hidup. Di mana mereka mau belajar  yang penting cepat menghasilkan. Berbeda dengan kegiatan kursus yang belum tentu digunakan ilmunya karena bermasalah lagi dengan permodalan. Penyebab lainnya adalah tidak adanya lembaga kursus yang berdekatan dengan daerahnya. Atau bisa ke tempat lain yang berjauhan dengan rumahnya tetapi akan terkendala lagi dengan persoalan biaya. Demikian halnya dengan pemerintah yang sampai sekarang tidak pernah mengadakan pelatihan atau kursus kepada penduduk terutama perempuan di Desa Kalemandalle. 
	Berdasarkan hal itu, maka perempuan di Desa Kalemandalle mencari alternatif lain dalam upaya peningkatan taraf hidupnya. Alternatif yang ditemukannya adalah menjadi pekerja pembuat batu bata, sebab perempuan-perempuan tersebut memahami akan kemampuan dirinya jika tidak ada pekerjaan lainnya yang mampu dilakukan selain menjual tenaga. 
	Dalam pembuatan batu bata, di mana perempuan berperan pada pencetakan dan pengeringannya. Pekerjaan ini tidak memerlukan keterampilan khusus, yang mesti dipelajari secara mendalam. Mencetak batu bata hanya dipelajari lewat orang lain yang telah mahir secara singkat. Pekerjaan membuat batu bata tidak memerlukan pemikiran atau ketelitian yang mendalam. Hal inilah yang menjadi pemikiran perempuan di Desa Kalemandalle untuk bekerja berdasarkan keterampilan yang dimilikinya. 
	c. Ekonomi keluarga
	Umumnya perempuan pekerja pembuat batu bata, berlatar belakang tingkat ekonomi yang rendah. Hal ini terungkap dari hasil wawancara ditemukan bahwa keluarga perempuan pembuat batu bata masih sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Dalam pemenuhan kebutuhan, perempuan-perempuan tersebut terkadang meminjam uang terutama kepada punggawanya. Penelitian dari Bangladesh telah menyimpulkan bahwa pemberian kredit mikro kepada para perempuan akan memberikan hasil yang signifikan dan positif dalam pemberdayaan wanita seperti mobilitas menikmati hidup, jaminan keamanan, kemampuan membeli belanja yang ringan, sekaligus yang besar, peningkatan fungsi pengambilan keputusan penting dalam keluarga, kebebasan dari dominasi tertentu dalam keluarga, meningkatnya pemahaman akan fungsi politik dan hukum, serta keterlibatan dalam mobilisasi kampanye dan protes terhadap sistem hukum dan politik. Faktor agama, jaminan peraturan yang tepat serta fokus pada kredit tersebut telah menjadi faktor penyebab suksesnya program tersebut (Hashemi, Schuler, dan Riley, 1996; Khan, 2008). Hasil penelitian yang lain di daerah yang sama juga menemukan hal yang sama, dimana peran lingkungan sosial seperti faktor agama, dan politik serta budaya memegang peran penting dalam pembatasan keterlibatan wanita. Akan tetapi hal ini mulai mendapat perlawanan dari para wanita yang berjuang untuk peningkatan taraf ekonomi keluarga (Enam, 2011). James et al. juga sepakat akan perlunya peranan pemerintah yang lebih besar untuk mendorong para wanita keluar dari kemiskinan dan  permasalah gender melalui seperangkat program dan peraturan yang terstruktur (2002). Kasus di Afrika Selatan sendiri telah membuktikan bahwa inisiatif intervensi perbaikan yang dilakukan oleh NGO serta pihak Kampus dengan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) telah membuktikan bahwa dengan pemberian pemahaman yang lebih baik maka transisi ke arah perbaikan di segala bidang bagi perempuan akan meningkat, tanpa perlu berlawanan dengan unsur budaya secara berlebihan (Wint dan Ngcobo, 2000). Peran NGO dalam pemberdayaan wanita juga terbukti telah membantu peningkatan status serta memberdayakan mereka ke taraf yang lebih baik (Amin, Becker, & Bayes, 1998). Pemberian fasilitas kredit mikro kepada perempuan di Bangladesh oleh NGO sendiri telah terbukti berhasil meningkatkan penghidupan ekonomi serta rasa percaya diri mereka; walaupun mereka merupakan pekerja yang tidak memiliki tanah garapan sendiri atau dengan kasus pada penelitian ini memiliki keterikatan pada para punggawa-nya (Saleque, & Mustafa, 1996).
	Demikian halnya dengan fasilitas rumah yang mereka tempati. Di mana terkadang tanah yang ditempati membangun rumah merupakan milik orang lain. Rumahnya sendiri masih bersifat semi permanen, dengan gambaran di antaranya: atap rumah dari seng tetapi sudah banyak berkarat atau berlubang, dinding rumah terbuat dari gamacca atau karet talang, lantai rumah merupakan tanah asli yang sebagian dilapisi terpal plastik tetapi sudah ada yang robek, sumur masih numpang sama tetangga, demikian halnya dengan wc menumpang sama tetangga atau ke sungai yang berdekatan dengan rumahnya.
	Dengan tingkat ekonomi yang rendah menyebabkan perempuan tersebut tidak memiliki modal untuk mencari pekerjaan lain seperti menjadi pedagang atau pengusaha. Sehingga perempuan di Desa Kalemandalle yang memiliki tingkat ekonomi rendah menyadari dirinya bahwa pekerjaan yang sesuai dengan mereka hanyalah menjual tenaga. Salah satu pekerjaan tersebut adalah sebagai pembuat batu bata.
	d. Waktu luang
	Umumnya perempuan yang tinggal di pedesaan memiliki banyak waktu luang. Hal ini disebabkan perempuan di desa umumnya bekerja sebagai ibu rumah tangga. Jadi setelah pekerjaan di rumah selesai seperti mencuci, memasak, dan membersihkan rumah, maka waktu lainnya diisi dengan mengobrol atau bercengkrama dengan ibu-ibu lainnya.
	Perempuan di Desa Kalemandalle sebelum bekerja membuat batu bata, juga mengalami seperti perempuan di desa pada umumnya. Mereka memiliki banyak waktu luang, karena biasanya pekerjaan mencuci, memasak, dan membersihkan rumah selesai sebelum siang, sehingga masih banyak waktu-waktu lainnya yang bisa digunakan untuk hal-hal yang lebih bermanfaat. Setelah bekerja membuat batu bata, maka waktu-waktu untuk berkumpul dengan tetangga menjadi berkurang. 
Perempuan di Desa Kalemandalle disibukkan dengan pekerjaan sebagai pembuat batu bata, sehingga kalau ada waktu luang maka digunakan sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan di rumah atau beristirahat. Meskipun demikian, sosialisasi dengan tetangga tetap terlaksana. Hal ini biasanya dilaksanakan pada malam hari, setelah makan malam dan mencuci piring. Pada malam hari, terkadang berkunjung ke rumah tetangga untuk saling bertukar pikiran.
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka ditemukan bahwa perempuan pembuat batu bata di Desa Kalemandalle dalam memilih pekerjaan bertindak secara rasional. Mereka telah bertindak berdasarkan pertimbangan-pertimbangan dari tingkat pendidikan formal yang rendah, keterampilan yang kurang memadai, dan tingkat ekonomi yang rendah pula. Penemuan ini sesuai dengan pendapat Max Weber dalam Narwoko & Bagong (2011) mengemukakan bahwa rasionalitas instrumental berarti tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk mencapainya. Hal ini tergambar dari tingkat pendidikan formal rendah yang membuat perempuan pembuat batu bata di Desa Kalemandalle menyadari dirinya kalau sulit untuk mencari pekerjaan yang membutuhkan keahlian khusus. 
Dari keterampilan yang dimilikinya, di mana perempuan pembuat batu bata di Desa Kalemandalle tidak pernah mengikuti kursus atau pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilannya. Sehingga dalam menekuni pekerjaan, maka perempuan pembuat batu bata di Desa Kalemandalle memilih pekerjaan membuat batu bata sebagai pekerjaan yang sesuai dengan tingkat pendidikan dan keterampilannya. Perempuan pembuat batu bata di Desa Kalemandalle telah bertindak secara rasional, dengan penuh pertimbangan jika mereka hanya bisa menjual tenaganya. 
Demikian halnya dengan pertimbangan ekonomi, di mana perempuan pembuat batu bata di Desa Kalemandalle menyadari jika sulit untuk beralih ke pekerjaan lainnya seperti menjadi pedagang atau pengusaha. Hal ini disebabkan kemampuan ekonomi yang rendah. Perempuan pembuat batu bata lebih fokus untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.
Selanjutnya mengenai tindakan tradisional. Dalam tindakan jenis ini, seseorang memperlihatkan perilaku tertentu karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang, tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan (Max Weber dalam Narwoko & Bagong, 2011). Perempuan pekerja batu bata rela bekerja yang berat karena orang tua mereka juga adalah pekerja yang berat. Di mana orang tua pekerja perempuan pembuat batu bata secara umum bekerja sebagai petani pembajak. Hal ini juga berdampak kepada tingkat pendidikan formal dan tingkat ekonomi perempuan pembuat batu bata. Orang tua perempuan pekerja pembuat batu bata juga memiliki tingkat pendidikan dan ekonomi yang rendah. Kalau disimpulkan dapat dinyatakan bahwa perempuan mau bekerja membuat batu bata karena sosialisasi dari orang tuanya yang juga pekerja keras. Peranan orang tua dalam hal ini sebagai agen sosialisasi. Silvey dan Elmhirst berargumen bahwa dominasi laki-laki dalam keluarga telah memberikan dampak berupa batasan bagi perempuan untuk mengembangkan diri di Indonesia, hal ini tampaknya telah menjadi semacam norma sosial (1996). Faktor keterbukaan dan melek teknologi informasi bisa menjadi salah satu jalan keluar bagi perempuan untuk semakin terbuka dalam dialog, peningkatan motivasi dan pembelajaran, serta peningkatan partisipasi untuk meningkatkan kesehatan perempuan (Ramachandran et. al. 2010).
V. PENUTUP
Kesimpulan penelitian bahwa alasan perempuan terlibat dalam membuat batu bata di Desa Kalemandalle Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa, di antaranya: tingkat pendidikan formal yang rendah, tidak ada keterampilan dan keahlian khusus, tingkat ekonomi keluarga yang rendah, serta penggunakan waktu luang.
Saran-saran penelitian: (1) kepada Pemerintah Kabupaten Gowa agar melaksanakan program pemberantasan buta huruf di Desa Kalemandalle terutama pada perempuan pembuat batu bata, (2) kepada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Gowa agar melaksanakan kegiatan-kegiatan pelatihan atau kursus terutama bagi perempuan sehingga mereka memiliki keterampilan khusus seperti menjahit yang dapat digunakan untuk mencari nafkah sehingga ekonomi keluarga lebih meningkat, dan (3) oleh karena perempuan atau isteri terlibat dalam memenuhi kebutuhan keluarga dengan bekerja sebagai pembuat batu bata, maka dalam pekerjaan domestik sekiranya dapat terjadi pembagian kerja kepada suami atau anak-anak.
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